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BAB III  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

Sebagai Korban Penayalahgunaan Narkotika, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Perlindungan hukum yang dapat diberikan terhadap anak sebagai 

korban penyalahgunaan narkotika adalah melalaui pendekatan diversi 

dan pemberian rehabilitasi. Pelaksanaan diversi diatur dalam UU 

Sistem Peradilan Pidana Anak dan Peraturan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Diversi dalam Sistem Peradilan Pidana Anak yang juga 

memperkuat prinsip lex specialis derogat legi generalis.  Pendekatan 

ini didasarkan pada prinsip keadilan restoratif (restorative justice) 

dengan menekankan pentingnya menghormati hak-hak 

anak.   Perlindungan hukum lainnya yaitu rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial yang didasari pada Pasal 54 UU Narkotika  dan Pasal 

59 ayat (2) UU Perlindungan Anak. Rehabilitasi medis dimaksudkan 

untuk mengobati dan memperbaiki para penyalahguna narkoba untuk 

melepaskan mereka dari ketergantungan. Sementara itu, rehabilitasi 

sosial tidak hanya mencakup penyembuhan mental dan fisik, tetapi juga 
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perbaikan sosial yang bertujuan agar korban penyalahgunaan narkotika 

dapat kembali berinteraksi dengan masyarakat dan memenuhi 

kewajiban sosialnya. 

 

B. Saran  

1. Pemerintah perlu menguatkan pemberian diversi dan meninjau kembali 

pembatasan diversi yang diatur dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak, dengan tujuan agar diversi dapat diterapkan 

secara efektif tanpa mengesampingkan kesejahteraan anak, serta 

memberikan perlindungan yang lebih baik bagi semua anak dalam berbagai 

jenis tindak pidana. 

2. Dalam menjatuhkan putusan terhadap perkara yang melibatkan anak 

penyalahguna narkotika, hakim wajib mempertimbangkan kepentingan 

perlindungan bagi anak, khususnya dengan mengutamakan proses 

rehabilitasi bagi anak korban penyalahgunaan narkotika melalui program 

rehabilitasi serta juga mengupayakan diversi. 
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